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RAPBN 2025

Alokasi Belanja Lain-lain Membengkalk,
Pemerintah Harus Transparan ke Publik

JAKARTA, KOMPAS — Sesual i
Dokumen  Nota  Keuangan
R: b
pi
2025, porsi belanja lain-lain
dalam komponen Belanja Pe-
merintah Pusat tahun depan
adalah Rp 6318 triliun. Alo-
kasi itu meningkat signifikan
dibandingkan tahun-tahun se-
belumnya,  Besarnya  alokasi
belanjalain-lain ini berpotensi
menimbulkan risiko banyak
pos belanja yang tidak tra
paran dan lidak diungkap se-
cara detail kepada publik.

Sebagai perbandingan, pada
tahun 2020, realisasi belanja
lain-lain hanya Rp 120 trilion,
Jumlah itu menurun menjadi
Rp 79,7 triliun pada 2021, naik
menjadi Rp 4043  triliun
(2022), turun Iagi ke Rp 225
triliun (2023), dan Rp !
triliun pada Outlook 2024,

Tralam RAPBN 2025, he-
lanja  lain-lain  itu  bahkan
menduduki porsi belanja ter-
besar di antara kom ponen be-
lanja pemerintah pusat lain-
nya, Alokaginys mencapai 23,5
persen dari total alokasi De-
lanja Pemerintah Pusat (BPT)
yang Rp 2.693.2 triliun.

Delanja lain-lain itu mele-
hihi belanja modal vang hanya
Lp 1906 un, belanja pe-
gawai Bp 5132 triliun, dan
belanja  bantuan sial _Rp
1526 triliun. Bahkan. ‘melam-
paui pembayaran bunga utang
yang tiga tahun terakhir ini
paling tinggi dalam belanja pe-
merintah pusat dan dialoka-
sikin Rp 5528 triliun dalam
RAPBN 20025,

Dokumen Nota Keuangan
RAPEN 2025 tidak menjelas-
kan secara rind jenis kebu-
tuhan apa saja yang dicakup
dalam pos belanja lain-lain
tersebut. Namun. mengutip
dari laman resmi Kemente-
rian Keuangan. belanja lain-
lain umumnya  dialokasikan
untuk kebutuhan yang ber-
sifat mendesak dan tidak da-
pat diprediksi sehelumnya,

Saat dihubungi, Kepala Pu-
sat Kebijukan APBN Kemen-
terian Keuangan Wahyu Uto-
mo menjelaskan, belanja lain-
lain digunakan untuk kebu
tuhan pembayaran kompen-
sasi  bahan  hakar minyak
(BEM) dan listrik. Setiap ta-
hun. pemerintah membayar-
kan kompensasi kepada T
Pertamina dan PT Perusahaan
Listrik Negara (Persero) un-
tuk  menyediakan  pasokan
energl yang terjangkaun bagi
masyarakat,

Ada pula kebutuhan ang-
garan cadangan, seperti untuk
pangan, bencana, dan kebu-
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tuhan mendesak lainnya yang
diperkirakan bisa terjadi da-
lam tahun anggaran berjalan.
Tralam RAPEN 2025 juml
alokasi untuk belanja lain-lain
memang meningkat  signifi-
kan, Tujuannya untuk mem-
berikan fleksibilitas bagi pe-
merintahan baru di bawah ke-
pemimpinan presiden terpilih
Prabowo Subianto

"Berhubung saat i masa
trans sehingga itu untuk
memberi fleksibilitas bagi pe-
merintahan  baru  menjalan-
kan program  unggulannya,”
kata Wahyu, Kamig
(22/8/2024).

Menurut  anggota  Badan
Anggaran Dewan Perwakilan
Rakyat, Dolfic Othniel Fre-
deric. belanja lain-lain selalu
ada dalam setiap APBN. Tos
terschut biasanya untuk ca-
dangan bencana. pembay
si kom pe st BBM dan
listrik. serta cadangan untuk
keperluan tertentu.

Kendati  demikian, porsi
anggarannya vang - melonjak
signifikan di RAPBN 2025 tu-
rut menjadi perhatian DPR.
Menurut Dalfie, DPR akan
mengawal ketat penggunaan
belanja  lain-lain ity dalam
pembahasan RAPEN bersama
pemerintah selama L5 bulan
ke depan: RAPBN 2025 akan
mulai dibahas bersama mulai
27 Apgustus 2024 sampai Sep=
tember 2024 sebelum peme-
rintahan re; berganti pada
Oktober 20024,

“"Untuk mengawalnya, DPR
bisa mencantumkan syarat
dan ketentuan bahwa peng-
gunaan belanja lain-lain kelak
mesti  tetap mengakui  hak
budyet DPR,” kata Dolfie,

Ruang abu-abu

Direktur Eksekutif Center
of Law and Economics Studies
(Celios) Bhima Yudhistira me-
nilai belanja lain-lain  yang
\umE.u]uwa e sar itu tidak wa-
Jar karena menimbulkan ri-
siko banyak pos belanja yang
tidak transparan dan tidak di-
ungkap detail kepada publik.

“Dari sisi transparansi ini
bisa jadi masalah karena ada
program yang sebelummya ti
dak disiapkan, kemudian atas
nama urgensi dikeluarkan de-
ngan cepat, Padahal, efekti-
vitas program mestinya di-
ukur dulu sebelum masuk pa-

Tdealnya, belanja kin-lain
di bawah 10 persen dari total
BPD Alokasinya bisa dmmlr
kan dengan syarat ada sit
darurat  yang diproyeksikan
terjadi sehingga membutuh-
kan belanja yang cepat dan

segers,

Belanja lain-lain yang sa-
ngat besar itu akhirnya mem-
buat ruang fiskal untuk be-
lanfa modal yang produktif,
serta belanja bantuan sosial
dan subsidi yang  ditujukan
untuk rakyat, ikul turun, bah-
kan menjadi yang terendah
sejak pandemi.
au tujuannya mau me-
nyiapkan ruang anggaran un-
tuk pemerintahan Prabowo,
mestinya tidak perlu jadi pagu
belanja lain-lain. Hanya diera
pemerintahan Jokov ula
lonjakan belanja lain-lain yang
setinggl ini untuk menyamar-
kan  program  pemerintahan
bertkutnya” ucap Bhima
Mesti terbuka

FEkonom senior, ]‘.1 sal Bus-
ri, menilai bel lain-lain
yang sangat besar itu muncul
untuk  menciptakan  ruang
fleksibilitas dalam pengelola-
an anggaran. Namun, celah itu
Justru berpotensi menjadi ru-
ang abu-abu yang menggang-
gu transparansi dan akunta-
bilitas APBN. Apalagi, jika pe-
netapan peruntukannya nanti
lidak diungkap terbuka ke-
pada publik.

"Mungkin tujuannya agar
lebihh fleksibel sebab belanja
lain-lain itu, kan, sudah satu
gepok. Penggunaan dan alo-
kasinya buat apa nanti tinggal
i api, menurut saya,
a 'ﬂ:"lz\l Bisa meng-
ganggu akun as. Atas na-
ma [leks tetapi pene-
tapannya nanti saja suka-
suka, Apalagi po sampai
20 persen” ujar

Ekonom  Bright l'n‘-.lltutt‘
Awalil Rizky, menduga ang-

garan belanja lain-lain yang
sangat besar itu juga “dica-

L untuk berbagai ke-
butuhan belanja strategis. Hal
itu antara lain, program Ma-
kan Bergi; < (MBG) yang
meski nilai anggarannya Kp 71
triliun tetapi belum ditetap-
kan kementerian/ lembagn
yang menjalankan.

Selain itu, ada pula kelan-
Jutan pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN) yang dalam
RAPBN 2025 haru dianggar-
kan Rp 1431 muliar, telapi ma-
sih mungkin bertambah  se-
iring dengan bergulirnya pem-
hahasan RAPBN.
l\du dl kerja- kvr].l pani-

Jelas karena ini negara, bukan
Aakanya mesti jelas,
naksud bel.)ru.l lain-
Lain itu apa saja” ujar Awalil

(AGE)




